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Abstrack 
 
Arico Riyoma, Rara Diantari, and Abdullah Aman Damai. 2020. Suitability Analysis of Waters for 
Jelawat Fish Culture Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) in Way Jepara Lake,  Way Jepara District, 
East Lampung Regency. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(1) : 19-32. Way Jepara Lake is a reservoir 
which has the area around 200 ha, with a depth currently up to ± 26 m and has a diameter around 1,9 km. 
This lake has potential for cultivation business development aquaculture, but it still has not reached optimal 
utilization yet. This research was held in Agustus – Oktober 2019 using a scoring and matching method 
aimed at assessing the level of suitability of the waters by knowing the physical and chemical parameters for 
the cultivation of jelawat fish (Leptobarbus hevenii) which then continues with counting the carrying 
capacity from Way Jepara Lake. In this research used 3 different station points are determined using the 
Global Positioning System (GPS). The range of values water quality which obtained is depth: 2,7-17,5 m, 
brightness: 120-135 cm, temperature: 29-30ºC, pH: 7,1-8,4, dissolved oxygen: 3,4-5,8 mg/l, current: 0,018-
0,147 m/s and ammonia: 0,008-0,015 mg/l. The level of waters suitability of Way Jepara Lake which 
obtained at station 1 and 2 is moderately suitable (S2), while for station 3 the result obtained are not suitable 
(N) with the limiting factor is depth parameters. The carrying capacity of the Way Jepara Lake for jelawat 
fish culture (Leptobarbus hoevenii) is 618 units KJA with stocking density overall is 123.600 fish.  
Keywords : Way Jepara Lake; Jelawat Fish; Water Suitability; Carrying Capacity. 
 
Abstrak 
 
Arico Riyoma, Rara Diantari, dan Abdullah Aman Damai. 2020. Analisis Kesesuaian Perairan Untuk 
Budidaya Ikan Jelawat Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) Di Danau Way Jepara, Kecamatan Way 
Jepara Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Sains Teknologi Akuakultur, 3(1) : 19-32 . Danau Way Jepara 
merupakan waduk yang memiliki luas sekitar 200 ha, dengan kedalaman saat ini mencapai ± 26 m dan 
diameter danau 1,9 km. Danau ini memiliki potensi untuk dikembangkannya kegiatan budidaya perikanan, 
namun pemanfaatannya saat ini masih belum optimal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
Oktober 2019 dengan menggunakan metode skoring dan matching untuk mengkaji tingkat kesesuaian 
perairan yang meliputi parameter fisika dan kimia untuk budidaya ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) yang 
kemudian dilanjutkan dengan menghitung daya dukung dari Danau Way Jepara. Pada penelitian ini 
digunakan 3 titik stasiun berbeda yang ditentukan berdasarkan Global Positioning System (GPS). Kisaran 
nilai parameter kualiatas air yang diperoleh ialah kedalaman: 2,7-17,5 m, kecerahan: 120-135 cm, suhu: 29-
30 ºC, pH: 7,1-8,4, oksigen terlarut: 3,4-5,8 mg/l, arus: 0,018-0,147 m/dt dan ammonia: 0,008 – 0,015 mg/l. 
Tingkat kesesuaian perairan Danau Way Jepara yang diperoleh pada stasiun ke 1 dan 2 adalah cukup sesuai 
(S2), sedangkan untuk stasiun ke 3 diperoleh hasil tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas adalah parameter 
kedalaman. Daya dukung dari Danau Way Jepara untuk budidaya ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) adalah 
618 unit KJA dengan padat tebar keseluruhan ialah 123.600 ekor.  
Keywords : Danau Way Jepara; Ikan Jelawat; Kesesuaian Perairan; Daya Dukung 
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Pendahuluan 
 
Salah satu sumberdaya perairan umum yang terdapat di Kabupaten Lampung Timur adalah 
Danau Way Jepara yang terletak di Kecamatan Way Jepara Lampung Timur. Danau ini memiliki 
kedalaman berkisar antara 26 m dengan luas danau kurang lebih 200 ha, yang dimana luas danau 
ini pada awalnya hanya berkisar 5 ha pada tahun 1972 (Dinas PU Lampung Timur, 2016). 
Pemanfaatan lahan dari danau Way Jepara untuk sektor perikanan oleh masyarakat dilakukan 
melalui cara penangkapan dan memancing secara tradisional, dimana jumlah spesies ikan yang ada 
di danau ini setiap tahunnya semakin sedikit. Selain itu nilai bobot dan ukuran ikan yang biasa 
didapatkan semakin hari ikut berkurang. Sedangkan untuk pemanfaatan Danau Way Jepara dalam 
kegiatan budidaya oleh masyarakat saat ini sangat minim. Kegiatan budidaya yang pernah 
dilakukan di Danau Way Jepara ini oleh masyarakat tidak berhasil dikarenakan produktivitasnya 
rendah. 
Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni) merupakan ikan asli Indonesia yang berasal dari perairan 
di Kalimantan dan Sumatera. Ikan ini mempunyai nilai ekonomis yang baik dan berpotensi untuk 
dibudidayakan dalam kolam maupun keramba (Cahyadi, 2015). Ikan jelawat merupakan jenis ikan 
yang sangat digemari masyarakat Indonesia dan beberapa negara tetangga seperti Malaysia. Ikan 
jelawat termasuk komoditas ekspor dan mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan dan 
dibudidayakan.  
Hal yang menyebabkan rendahnya produktivitas dari kegiatan budidaya di Danau Way 
Jepara adalah kondisi kualitas air yang kurang sesuai. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut ialah dilakukannya analisis kesesuaian lahan perairan untuk Danau 
Way Jepara untuk mengetahui jenis ikan yang cocok dibudidayakan di danau tersebut. Oleh karena 
itu perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan untuk mencari lokasi yang sesuai dan mengetahui 
daya dukung perairan Danau Way Jepara untuk pemanfaatan lahan dengan baik serta mendapatkan 
hasil yang optimal dan keberlangsungan dalam proses kegiatan budidaya ikan jelawat (L. hoeveni) 
di Danau Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur. 
 
Metodologi 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019 yang bertempat 
di Danau Way Jepara Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 
Terdapat 3 lokasi pengambilan data yang digunakan dengan 3 kali pengulangan dengan jarak 
masing-masing stasiun dari tepi danau ± 150 m. Koordinat pengambilan sampel dicatat dengan 
bantuan Global Positioning System (GPS) dengan format (latitude; longitude). Stasiun I berada di 
daerah outlet dengan kordinat (5°12'9.08"S 105°40'5.17"E), Stasiun II berada di daerah tanpa 
pengaruh inlet dan outlet dengan kordinat (5°11'47.06"S 105°39'45.15"E) dan Stasiun III berada di 
daerah inlet dengan dikordinat (5°12'14.75"S 105°39'34.73"E). 
Penelitian ini berjenis deskriptif analisis yaitu suatu metode yang berfungsi untuk 
memberikan gambaran tentang objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2009). Parameter kualitas air yang 
diamati meliputi parameter fisika (suhu, kedalaman, kecerahan, dan arus) dan parameter kimia (pH, 
oksigen terlarut dan Amonia). Hasil pengamatan yang telah didapatkan kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode matching and scoring sehingga diketahui tingkat kesesuaian perairan Danau 
Way Jepara untuk budidaya ikan jelawat (L. hoeveni). Berikut ini adalah beberapa parameter fisika 
yang diukur yaitu: 
a. Kedalaman perairan dapat diukur dengan menggunakan tali berskala yang disertai dengan 
pemberat. 
b. Kecerahan perairan dapat diukur dengan menggunakan secchi disk. 
c. Pengukuran suhu perairan dapat diukur dengan menggunakan termometer. 
d. Arus perairan dapat diukur dengan menggunakan bola tenis yang telah diikat tali 
sepanjang 1m. 
Berikut adalah beberapa parameter kimia yang diamatai, yaitu: 
a. Oksigen terlarut (DO) dapat diukur dengan menggunakan DO meter. 
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b. Derajat keasaman (pH) dapat diukur dengan menggunakan pH meter. 
c. Amonia (NHᴣ) dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Jurusan Kesehatan Lingkungan, 
Politeknik Kesehatan Tanjung Karang 
Penenentuan tingkat kesesuaian (matching) dari danau Way Jepara, untuk mengetahui titik 
pengambilan sampel dengan tingkat kesesuaian terbaik yang mengacu pada tingkat kesesuaian 
perairan menurut Cornelia (2005), yaitu: 1) Kelas S1: Sangat Sesuai dengan nilai 86-100%, 2) 
Kelas S2: Cukup Sesuai dengan nilai 76- 85%, 3) Kelas S3: Sesuai Marginal dengan nilai 66-75% 
dan 4) Kelas N: Tidak Sesuai dengan nilai <65%. Setelah batas nilai dan bobot ditentukan, proses 
scoring dapat dilakukan dengan perhitunga Kangkan (2006), sebagai berikut: 
𝑛 
∑    𝐴 (𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖) 𝑥 𝐵 (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡) 
𝑖=1 
 
Total skor dari hasil perkalian nilai parameter dengan bobotnya tersebut selanjutnya dipakai 
untuk menentukan berapa persen tingkat kecocokan lahan tersebut untuk budidaya ikan jelawat (L. 
hoevenii) dengan perhitungan sebagai berikut (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2002):  
 
           
          
             
       
Daya dukung suatu perairan perlu diketahui untuk keberlangsungan sebuah kegiatan 
budidaya. Daya dukung perairan dalam hal ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah unit 
budidaya keramba jaring apung (KJA) yang dapat dipergunakan dan berapa jumlah ikan jelawat 
yang dapat dipelihara dalam satu petak karamba di lokasi Danau Way Jepara pada area yang 
berpotensi. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk mengetahui daya dukung perairan Danau 
Way Jepara adalah dengan melalui pendekatan fisik kawasan sehingga selanjutnya disebut daya 
dukung perairan (DDP), yakni dengan menghitung luas kawasan perairan budidaya yang sesuai 
(Adibrata, 2012). Metode analisis daya dukung perairan dihitung dengan persamaan Hariyadi dan 
Susanto (2017), berikut ini:  
 
1. Daya Dukung Perairan per Keramba 
DDPk  =  LKS/Luas keramba 
2. Daya Dukung Perairan Untuk Seluruh Petak KJA 
DDPp = DDPk x b petak KJA 
3. Daya dukung Perairan Untuk Seluruh Ikan Jelawat (L. hoevenii) 
DDPi  = DDPp × c ekor ikan 
Keterangan: 
LKS : Luas perairan yang sangat sesuai (m
2
) 
DDPk : Daya dukung perairan per keramba 
DDPp : Daya dukung perairan untuk seluruh petak KJA 
DDPi : Daya dukung perairan untuk seluruh ikan jelawat (L. hoevenii) jika diisi 50 ekor/keramba   
               dengan ukuran ukuran 5-10 cm (Taslim, 2015).  
 
Hasil 
Kedalaman  
Berdasarkan hasil pengambilan data kedalaman perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai 
kedalaman berkisar 2,7 sampai 17,5 m dengan rata-rata kedalaman danau yaitu 9,8 m. Nilai 
kedalaman perairan tertinggi diperoleh pada stasiun kedua pengambilan sampel ketiga dengan 
nilai 17,5 m, sedangkan nilai kedalaman terendah diperoleh pada stasiun ketiga pengambilan 
sampel kesatu dengan nilai sebesar 2,7 m. Nilai kedalaman perairan Danau Way Jepara dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil pengamatan kedalaman di Danau Way Jepara. 
Kecerahan  
 
Berdasarkan hasil pengambilan data kecerahan perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai 
kecerahan berkisar 120 sampai 135 cm dengan rata-rata kecerahan perairan danau yaitu 125 cm. 
Nilai kecerahan perairan tertinggi diperoleh pada stasiun kedua pengambilan kedua yaitu 135 cm, 
sedangkan nilai kecerahan terendah diperoleh pada stasiun kesatu dan ketiga pengambilan sampel 
kesatu dan kedua dengan nilai 120 cm. Nilai kecerahan perairan Danau Way Jepara dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hasil pengamatan kecerahan di Danau Way Jepara. 
Suhu  
 
Berdasarkan hasil pengambilan data suhu perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai suhu 
perairan berkisar 29 sampai 30 
o
C dengan rata-rata suhu perairan danau yaitu 29,3 
o
C. Pada proses 
pengambilan data pertama dan kedua diperoleh nilai suhu terendah yaitu 29 
o
C. Sedangkan nilai 
suhu perairan tertinggi diperoleh pada saat pengambilan data ke tiga dengan nilai 30 
o
C. Nilai suhu 
perairan Danau Way Jepara dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil pengamatan suhu di Danau Way Jepara. 
Derajat Keasaman (pH)  
 
Berdasarkan hasil pengambilan data pH perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai pH 
berkisar 7,1 sampai 8,4 dengan rata-rata pH perairan danau yaitu 7,8. Nilai pH perairan Danau 
Way Jepara tertinggi diperoleh pada stasiun kedua pengambilan ketiga yaitu 8,4 dan nilai pH 
terendah diperoleh pada stasiun ketiga pengambilan kesatu dengan nilai 7,1. Nilai pH perairan 
Danau Way Jepara dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Hasil pengamatan derajat keasaman (pH) di Danau Way Jepara. 
Oksigen Terlarut (DO) 
Berdasarkan hasil pengambilan data DO perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai DO 
berkisar 3,4 sampai 5,8 mg/l dengan rata-rata DO perairan danau yaitu 4,46 mg/l. Nilai DO 
perairan tertinggi diperoleh pada stasiun kedua pengambilan ketiga yaitu 5,8 mg/l, sedangkan nilai 
DO terendah diperoleh pada stasiun kesatu pengambilan pertama dengan nilai 3,4 mg/l. Nilai DO 
perairan Danau Way Jepara dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil pengamatan oksigen terlarut (DO) di Danau Way Jepara.  
Arus  
Berdasarkan hasil pengambilan data arus perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai arus 
berkisar 0,018 sampai 0,147 m/dt dengan rata-rata nilai arus perairan danau yaitu 0,080 m/dt. Nilai 
arus perairan tertinggi diperoleh pada stasiun kedua pada saat pengambilan kedua yaitu 0,147 
m/dt, sedangkan nilai arus terendah diperoleh pada stasiun kesatu pada pengambilan pertama 
dengan nilai kecepatan arus 0,018 m/dt. Nilai Arus perairan Danau Way Jepara dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Hasil pengamatan arus di Danau Way Jepara. 
Amonia  
Berdasarkan hasil pengambilan data amonia perairan Danau Way Jepara diperoleh nilai 
amonia berkisar 0,008 sampai 0,015 mg/l dengan rata-rata amonia di perairan danau yaitu 0,010 
mg/l. Nilai amonia perairan tertinggi diperoleh pada stasiun kedua pengambilan ketiga dan stasiun 
ke tiga pengambilan kedua dengan nilai yaitu 0,015 mg/l, sedangkan nilai amonia terendah 
diperoleh pada pengambilan pertama stasiun kedua dengan nilai 0,008 mg/l. Nilai Amonia 
perairan Danau Way Jepara dapat dilihat pada Gambar 7.   
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Gambar 7. Hasil pengamatan amonia di Danau Way Jepara. 
Pembahasan 
Kondisi Umum Danau Way Jepara 
Danau Way Jepara merupakan danau alam yang diyakini terbentuk dari hasil aktivitas 
gunung berapi dengan kedalam danau saat ini ± 26m dengan diameter danau berkisar 1,9 km. 
Keadaan lahan di sekitar Danau Way Jepara di kelilingi oleh hutan lindung dengan lebar berkisar 
200 m dari bibir danau dengan vegetasi tumbuhan yang ada kebanyakan ialah pohon langkap. Air 
Danau berasal dari tiga sungai, yaitu Way Abar, Way Jejawai dan Way Jepara yang berhulu di 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Register 38 Gunung Balak. Akan tetapi saat ini pasokan air Danau 
Way jepara hanya berasal dari aliran sungai Way Abar dan Way Jejawai. Hal ini dikarenakan 
Sungai Way Jepara saat ini sudah ditutup dikarenakan intensitas masukan air dari sungai sudah 
menurun. Danau ini memiliki luas sekitar 200 ha yang semula pada tahun 1976 luas danau ini 
hanya berkisar 5 ha yang kemudian dibangun menjadi Waduk dengan tujuan membendung air dari 
sungai Way Jepara, Way Abar dan Way Jejawai berguna menyimpan cadangan air untuk mengairi 
area persawahan di sekitar Kecamatan Way Jepara (Dinas PU Lampung Timur, 2016). 
 
Kedalaman 
Proses pengambilan data pertama ini dilakukan pada saat awal musim kemarau dengan 
sedikit curah hujan. Nilai kedalaman tertinggi diperoleh pada titik kedua dimana daerah tersebut 
merupakan daerah yang tidak dipengaruhi oleh inlet dan outlet di perairan Danau Way Jepara. 
Sedangkan nilai kedalaman terendah didapatkan pada titik ketiga dimana daerah tersebut 
merupakan daerah inlet dari Danau Way Jepara. Titik pengambilan sampel ketiga ini terletak 
diantara inlet sungai Way Abar dan Way Jejawai. Hal tersebut mempengaruhi nilai kedalaman 
perairan Danau Way Jepara dikareankan proses erosi yang berasal dari masukan air sungai ke 
perairan danau membawa material-material kasar yang bergerak di sepanjang dasar sungai dan 
akan diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat atau terhenti (Arsyad, 
2010). Pada pengambilan sampel kedua dan ketiga nilai kedalaman yang diperoleh mengalami 
kenaikan. Hal ini disebabkan oleh penutupan outlet dari Danau Way Jepara ke areal persawahan 
sejak akhir bulan Agustus dikarenakan berakhirnya musim tanam padi di Kecamatan Way Jepara 
dan outlet akan dibuka kembali pada pertengahan bulan November ketika memasuki musim 
penghujan. 
Kedalaman yang ideal untuk melakukan budidaya ikan jelawat dengan sistem Keramba 
Jaring Apung (KJA) adalah 7 - 15 meter dengan kedalaman jaring ± 3m (Wibisono, 2005). 
Kedalaman perairan dapat mempengaruhi jumlah dan jenis organisme, penetrasi cahaya, dan 
penyebaran plankton. Perairan yang memiliki kedalaman kurang dari 5 meter dapat mempengaruhi 
kualitas air akibat sisa kotoran ikan yang membusuk didasar perairan. Semakin dalam dasar 
perairan, maka semakin luas ruang gerak bagi ikan (Sukadi et al, 1989). Sedangkan perairan
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 dengan kedalaman tinggi akan menyulitkan untuk penempatan keramba jaring apung, terutama 
untuk menentukan panjang jangkar yang dibutuhkan (BBPBL Lampung, 2001). 
 
Kecerahan 
Proses pengambilan data kecerahan pertama dilakukan pada bulan Agustus 2019 dan 
diperoleh nilai kecerahan terendah di titik kesatu dan ketiga yang merupakan daerah disekitar 
outlet dan inlet dari perairan Danau Way Jepara, sedangkan nilai kecerahan tertinggi diperoleh 
pada titik kedua yang merupakan daerah perairan yang tidak dipengaruhi oleh outlet dan inlet dari 
perairan Danau Way Jepara. Hal ini disebabkan oleh kondisi cuaca yang kurang cerah dan terjadi 
hujan di daerah Danau Way Jepara tepat sehari sebelum dilakukan pengambilan data pada tanggal 
31 Juli 2019. Pada saat pengambilan data kedua nilai kecerahan perairan yang diperoleh 
mengalami kenaikan dan cuaca di sekitar perairan danau dalam kondisi cerah. Sedangkan pada 
pengambilan data ketiga terjadi penurunan nilai kecerahan dari perairan Danau Way Jepara dengan 
nilai yang dipeorleh seperti pada saat pengambilan data pertama, dimana pada saat itu juga 
mengalami peningkatan populasi alga hijau di perairan Danau Way Jepara. Kecerahan perairan 
sangat dipengaruhi oleh kandungan bahan terlarut dan tersuspensi yang ada diperairan. Hal ini 
memberikan dampak terhadap rendahnya penetrasi cahaya yang masuk ke perairan Danau Way 
Jepara (Tatangindatu et al, 2013). Berbagai jenis bahan terlarut yang ada diperairan antara lain 
organisme plankton, lumpur, bahan organik dan senyawa kimia lainnya.  
 
Suhu 
Suhu perairan berhubungan dengan kemampuan pemanasan oleh sinar matahari, waktu dan 
lokasi. Menurut Chin et al. (2006), Suhu kawasan perairan cenderung mengalami penurunan pada 
saat terjadinya hujan. Penurunan suhu tersebut dapat disebabkan oleh keberadaan radiasi matahari 
yang berkurang dan disertai dengan penurunan tingkat dari proses penyerapan (absorbsi) panas 
matahari pada bagian permukaan air perairan. 
Suhu merupakan salah satu faktor penting dan berpengaruh terhadap kosumsi oksigen pada 
organisme akuatik. Suhu secara langsung dapat mempengaruhi laju proses pertumbuhan, 
tergantung pada faktor biotik dan abiotik yang berupa aktifitas, suhu lingkungan, berat badan dan 
pakan (Hernawati dan Suantika, 2006). Pada perairan dengan suhu tinggi dapat meningkatkan 
proses metabolisme dari ikan sehingga menurunkan konsentrasi oksigen yang ada di perairan 
(Boyd dan Lichtkoppler, 1982). Berdasarkan data suhu perairan Danau Way Jepara yang 
didapatkan dapat mendukung kehidupan dari ikan jelawat (L. hoevenii) yaitu dengan kisaran 29-30 
o
C (Puslitbangkan, 1992). 
 
Derajat Keasaman (pH) 
 
Nilai pH yang didapatkan selama dilakukan penelitian ini cenderung stabil. Hal yang 
menyebabkan menurunnya nilai pH pada pengambilan pertama ialah faktor hujan yang turun di 
daerah Danau Way Jepara tepat sehari sebelum dilakukannya pengambilan data yaitu pada tanggal 
31 Juli 2019. Air hujan yang turun biasanya memiliki sifat asam, hal ini disebabkan air hujan 
melarutkan gas-gas yang terdapat di atmosfer, seperti gas karbondioksida (CO
2
), sulfur (S), dan 
nitrogen oksida (NO
2
) yang dapat menjadi asam lemah (Novotny, 1994). Selain itu pola sebaran 
dari aliran arus juga dapat memberikan pengaruh terhadap distribusi nilai pH yang ada di perairan 
Danau Way Jepara (Sastrawijaya, 2000). 
Nilai pH yang terlalu rendah atau tinggi dapat menyebabkan kematian pada ikan, pH yang 
ideal dalam budidaya ikan jelawat (L. hoeveni) adalah berkisar 5-9 (Syafriadiman et al. 2005). 
Apabila konsentrasi pH naik diatas netral akan terjadi peningkatan konsentrasi ammonia yang 
bersifat toksik dan berakibat kematian pada ikan (Wahyuni, 2008). Kondisi perairan yang mimiliki 
pH tinggi dapat menggangu keseimbangan dari ammonium dan ammonia. Kandungan pH 
diperairan akan berpengaruh terhadap kandungan oksigen terlarut di perairan. Pada perairan 
dengan kandungan pH rendah (keasaman tinggi) kandungan oksigen akan berkurang dan 
mengakibatkan konsumsi oksigen oleh ikan turut menurun, serta selera makan berkurang. 
Analisis Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya Ikan Jelawat Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) Di Danau Way 
Jepara, Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur (Arico Riyoma et al 2020) 
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Sehingga lebih mudah terkena infeksi dan biasanya diikuti dengan tingkat mortalitas tinggi 
(Ghufran, 2010).  
 
Oksigen Terlarut (DO) 
 
Pada proses pengambilan data DO perairan Danau Way Jepara dilakukan pada bulan 
Agustus 2019. Hal yang mempengaruhi rendahnya nilai DO di perairan Danau Way Jepara pada 
pengambilan pertama ialah faktor hujan yang terjadi sehari sebelum dilakukannya pengambilan 
data, yaitu pada tanggal 31 Juli 2019. Hal itu mengakibatkan berkurangnya jumlah cahaya 
matahari yang masuk ke perairan dan berakibat menurunkan proses fotosintesis di perairan Danau 
Way Jepara. Pada saat pengambilan data kedua terjadi sedikit peningkatan nilai DO yang 
didapatkan pada stasiun kesatu dan kedua, akan tetapi terjadi sedikit penurunan nilai DO di stasiun 
ketiga. Sedangkan pada pengambilan data ketiga terjadi kenaikan yang optimal pada nilai DO 
yang disebabkan meningkatnya proses difusi oksigen dari atmosfer ke perairan serta dipengaruhi 
oleh proses fotosintesis. 
Kecepatan difusi oksigen dari atmosfer ke perairan tergantung dari beberapa faktor seperti 
kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan massa air dan udara seperti arus, gelombang dan pasang 
surut. Pada lapisan permukaaan, kadar DO akan lebih tinggi, karena adanya proses difusi antar air 
dengan udara bebas serta adanya proses fotosintesis. Secara umum, konsentrasi DO dalam perairan 
akan terus berubah setiap hari akibat adanya difusi, pengaruh musim, konsumsi dan produksi 
oksigen oleh organisme akuatik (Mubarak dan Kusdarwati, 2010). Difusi oksigen dari udara bebas 
ke perairan bisa terjadi secara langsung pada perairan danau (lentik) yang disebabkan adanya 
pergolakan massa air akibat arus atau angin dan aktifitas masyarakat (Wetzel 2001). Pergerakan 
arus air juga mengakibatkan distribusi dari faktor lingkungan seperti oksigen menjadi lebih 
merata. Selain itu fluktuasi nilai DO di perairan juga dipengaruhi oleh kondisi pH suatu perairan. 
Pada pH rendah kandungan oksigen terlarut akan berkurang, sebagai akibatnya konsumsi oksigen 
menurun, aktifitas pernafasan naik serta selera makan akan berkurang dan begitu juga sebaliknya 
(Kordi dan Ghufran, 2009). 
Nilai DO yang diperoleh selama proses pengambilan data masih dalam kisaran yang cukup 
untuk menunjang kehidupan ikan jelawat (L. hoevenii). Sutisna dan Sutarmanto (1995) 
menyatakan bahwa pada kosentrasi oksigen terlarut diperairan berkisar 1,0-2,0 mg/l ikan akan 
mengalami stress dan beberapa individu ikan dapat mati. Idealnya kandungan oksigen terlarut 
disuatu perairan agar ikan dapat hidup dengan baik adalah 5-7 ppm (Arifin et al, 1992). Namun 
pada kondisi perairan dengan oksigen dibawah 4 mg/l ikan masih mampu untuk hidup (Afrianto 
dan Liviawaty, 1992).  
 
Arus  
Peningkatan nilai parameter kecepatan arus yang didapatkan pada pengambilan kedua dan 
ketiga dikarenakan sedang mengalami peralihan menuju musim kemarau dimana kondisi curah 
hujan sedikit dan pergerakan angin menjadi lebih kuat. Arus disuatu perairan tergenang (lentik) 
dipengaruhi oleh angin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kamat et al (2014) bahwa salah satu 
faktor fisik yang dapat memengaruhi pola pergerakan massa air disuatu perairan adalah angin. 
Tenaga angin yang diberikan pada lapisan permukaan air, akan dapat membangkitkan arus 
permukaan sehingga arus yang berada dipermukaan tersebut mempunyai kecepatan sekitar dua 
persen dari kecepatan angin itu sendiri. Selain itu kecepatan arus dapat dipengaruhi oleh 
kedalaman suatu perairan.  
Pada perairan yang mempunyai sudut kemiringan lebih besar pada dasarnya, maka arus 
yang ditimbulkan lebih cepat dan apabila dasar perairan itu semakin datar maka arus yang 
ditimbulkan akan semakin lambat. Nilai kecepatan arus yang diperoleh pada penelitian ini ialah 
cukup sesuai untuk mendukung kehidupan dari ikan jelawat (L. hoevenii). Evalawati et al (2001) 
menyatakan kisaran arus yang baik untuk budidaya adalah 0,15 – 0,3 me/dt. Kecepatan arus lebih 
0,3 meter/detik dapat mempengaruhi posisi jaring dan sistem penjangkaran. Selain itu tingkat 
kecepatan arus perairan mempengaruhi tingkat penyebaran oksigen, karbondioksida dan senyawa 
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organik terlarut lainnya. Selain itu arus sangat membantu proses pertukaran air dalam keramba 
untuk membersihkan timbunan sisa-sisa metabolisme ikan, mendistribusikan unsur hara secara 
merata, dan mengurangi organisme penempel (biofouling) pada keramba (Ghufran, 2010). 
 
Amonia 
Nilai kandungan amonia yang diperoleh selama penelitian ini sesuai untuk mendukung 
pertumbuhan yang optimal dari ikan jelawat (L. hoevenii). Hidayah (1993) menyatakan bahwa 
kisaran amonia bebas (NH3) pada ikan air tawar kurang dari 1 mg/L masih memenuhi kisaran yang 
layak untuk dilakukannya budidaya. Akan tetapi benih-benih ikan sangat senstitif terhadap kadar 
ammonia yang tinggi (Sutomo, 1989). Menurut Tatangindatu (2013), batas kadar amonia 
diperairan untuk kegiatan perikanan untuk ikan yang peka ialah ≤ 0,02 mg/l. 
Konsentrasi amonia bebas (NHᴣ) di perairan bergantung pada kondisi pH dan suhu perairan. 
Pada kondisi pH 7 atau kurang, sebagian besar amonia akan mengalami ionisasi. Sebaliknya, pada 
pH lebih besar dari 7, amonia tidak terionisasi dan bersifat toksik terhadap organisme perairan. 
Toksisitas amoniak terhadap organisme akuatik akan meningkat jika terjadi penurunan kadar 
oksigen terlarut, serta kenaikan pH dan suhu (Effendi, 2003). 
Tabel 1. Pembobotan dan skoring kesesuaian perairan untuk budidaya ikan jelawat (L. hoevenii) 
pada stasiun 1 di Danau Way Jepara. 
Tabel 2. Pembobotan dan skoring kesesuaian perairan untuk budidaya ikan jelawat (L. 
hoevenii) pada stasiun 2 di Danau Way Jepara. 
 
Parameter                       Rata-rata Penilaian (A) Bobot (B) 
Skor 
(AxB) 
Kedalaman (m) 10,7 5 5 25 
Kecerahan (cm) 123,3 3 1 3 
Suhu 29,3 5 1 5 
Derajat Keasaman (pH) 7,7 5 3 15 
Oksigen Terlarut (mg/l) 4,3 3 3 9 
Arus (m/dt) 0,05 3 1 3 
Amonia (mg/l) 0,011 5 1 5 
Skor Total    65 
Skor Akhir    86,66% 
Parameter                       Rata-rata Penilaian (A) Bobot (B) 
Skor 
(AxB) 
Kedalaman (m) 15,9 5 5 25 
Kecerahan (cm) 128,3 5 1 5 
Suhu 29,3 5 1 5 
Derajat Keasaman (pH) 8,1 3 3 9 
Oksigen Terlarut (mg/l) 4,5 3 3 9 
Arus (m/dt) 0,10 3 1 3 
Amonia (mg/l) 0,011 5 1 5 
Skor Total    61 
Skor Akhir    81,33% 
Analisis Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya Ikan Jelawat Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) Di Danau Way 
Jepara, Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur (Arico Riyoma et al 2020) 
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Tabel 3. Pembobotan dan skoring kesesuaian perairan untuk budidaya ikan jelawat (L. 
hoevenii) pada stasiun 3 di Danau Way Jepara. 
Tabel 4. Penentuan tingkat kesesuaian perairan untuk budidaya ikan jelawat (L. hoevenii) di Danau 
Way Jepara. 
 
Parameter Skor 
Max 
Stasiun 
 
1 2 3  
 
 
Kedalaman (meter) 25 25 25 5 
 
Kecerahan (meter) 5 3 5 3 
 
Suhu (
0
C) 5 5 5 5 
 
pH 15 15 9 15 
 
DO (mg/l) 15 9 9 9 
 
  Arus (m/dt) 5 3 3 3 
 
Amonia (mg/l) 5 5 5 5 
 Skor Total 75 65 61 45 
 Skor Akhir  100% 86,66% 81,33% 60% 
Keterangan: 
Sangat Sesuai (S1)  Sesuai Marginal (S3) 
Cukup Sesuai (S2)   Tidak Sesuai (N) 
Pada penelitian ini terdapat 2 paramater yang diamati yaitu parameter fisika (suhu, 
kedalaman, kecerahan dan arus) dan kimia (pH, DO, dan amonia). Penentuan kedua parameter 
tersebut didasarkan oleh faktor pembatas kisaran kualitas air dari ikan jelawat (L. hoevenii). 
Berdasarkan hasil penilaian dengan metode skoring dan matching pada tabel 5, 6, 7 dan 8 dapat 
dilihat pada titik kesatu diperoleh nilai kesesuaian sebesar 86,66%, pada titik kedua sebesar 
81,33% dan pada titik ketiga sebesar 60%. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang telah 
didapatkan tersebut, pada titik stasiun pertama dan kedua diperoleh hasil S2 (cukup sesuai) untuk 
mendukung kelangsungan budidaya ikan jelawat (L. hoevenii), sedangkan titik stasiun ketiga 
diperoleh hasil N (tidak sesuai). 
Berdasarkan data hasil pengukuran parameter kualitas air yang meliputi fisika dan kimia di 
kawasan perairan Danau Way Jepara menunjukkan bahwa kawasan perairan ini dapat dijadikan 
sebagai sarana lokasi budidaya dari ikan jelawat (L. hoevenii). Kualitas perairan yang ada di 
kawasan perairan Danau Way Jepara ini dikategorikan cukup sesuai dengan syarat hidup dari ikan 
jelawat (L. hoevenii). Faktor pembatas parameter kualiatas perairan Danau Way Jepara yang perlu 
diperhatikan adalah parameter kedalaman yang masuk kategori N (pembatas berat) di sekitar titik 
stasiun ketiga. Pada paramter DO yang diperoleh masuk kedalam kategori kelas S2 (pembatas 
ringan) yang dipengaruhi oleh faktor perubahan musim dan cuaca. Hal ini diakibatkan oleh 
pengaruh dari musim hujan yang berakibat penurunan nilai parameter DO di perairan Danau Way 
Jepara. Pada saat musim hujan, pergerakan arah angin akan menjadi lebih tenang dan terjadi 
peningkatan curah hujan mengakibatkan penurunan DO di perairan akibat dari berkurangnya 
proses fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman air dan masukan cahaya ke perairan. Selain itu 
Parameter                       Rata-rata Penilaian (A) Bobot (B) 
Skor 
(AxB) 
Kedalaman (m) 2,8 1 5 5 
Kecerahan (cm) 123,3 3 1 3 
Suhu 29,3 5 1 5 
Derajat Keasaman (pH) 7,6 5 3 15 
Oksigen Terlarut (mg/l) 4,5 3 3 9 
Arus (m/dt) 0,09 3 1 3 
Amonia (mg/l) 0,013 5 1 5 
Skor Total    45 
Skor Akhir    60% 
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rendahnya kedalaman di titik stasiuin ketiga disebabkan oleh proses erosi yang berasal dari 
masukan air sungai ke perairan danau yang membawa material-material kasar yang bergerak di 
sepanjang dasar sungai dan kemudian akan mengendap pada daerah yang kecepatan alirannya 
melambat atau terhenti (Arsyad, 2010). 
 
Daya Dukung Perairan Danau Way Jepara 
Penilaian daya dukung Perairan untuk kegiatan pengembangan budidaya ikan jelawat di 
Danau Way Jepara dengan menggunakan sistem Keramba Jaring Apung (KJA) ditujukan pada 
lokasi yang memiliki nilai kesesuaian S1 (sangat sesuai) dan S2 (cukup sesuai). Menurut Adibrata 
(2012), luasan perairan perlu diketahui dengan dilakukannya penjumlahan terhadap masing- 
masing kelas kesesuaian dengan satuan hektar. Berikut adalah peta lokasi kesesuaian perairan 
Danau Way Jepara dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Peta kesesuaian perairan Danau Way Jepara 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode matching dan skoring secara 
keseluruhan perairan Danau Way Jepara mampu untuk dikembangkannya usaha budidaya ikan 
jelawat (L. hoevenii) dengan sistem KJA. Besaran luas perairan Danau Way Jepara yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya ikan jelawat (L. hoevenii) ) ialah 165,3 ha. Sedangkan sisa 
dari luasan perairan Danau Way Jepara yang tidak sesuai untuk dilakukannya kegiatan budidaya 
dengan sistem KJA merupakan daerah disekitar titik stasiun ketiga dan zona bebas KJA dengan 
jarak 100 m dari tepian danau. Luasan arahan kesesuaian perairan Danau Way Jepara dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Analisis Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya Ikan Jelawat Leptobarbus hoevenii (Bleeker, 1851) Di Danau Way 
Jepara, Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur (Arico Riyoma et al 2020) 
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Tabel 5. Luas arahan kesesuian perairan Danau Way Jepara. 
Kelas Luas (ha) Presentase (%) 
Sangat sesuai (S1) - - 
Cukup sesuai (S2) 98,8 59,78 
Sesuai marginal (S3) - - 
Tidak sesuai (N) 66,5 40,22 
Total 165,3 100% 
 
Tabel 6. Pendekatan daya dukung lingkungan dengan asumsi 25% luasan perairan untuk kegiatan 
budidaya ikan jelawat (L. hoevenii) menggunakan sistem KJA di Danau Way Jepara 
 
Daya Dukung Jumlah Satuan 
 Luasan (S2) 247.000 m
2
 
KJA 618 Unit 
Petak KJA 2.472 Petak 
Ikan jelawat 123.600 Ekor 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel luas arahan kesesuaian perairan Danau Way Jepara 
diperoleh luas perairan sesuai untuk budidaya ikan jelawat (L. hoevenii) ialah sebesar 988.000 m2 
dengan asumsi 25 % luas perairan yang dapat digunakan untuk kegiatan budidaya menggunakan 
sistem KJA adalah 247.000 m
2
. Desain luasan KJA yang digunakan diasumsikan sebesar 100 m
2 
/unit dengan kedalaman jaring adalah 3 m. Dalam metode penghitungan jumlah KJA yang 
digunakan telah memperhitungkan jarak antar keramba sebesar 10 m yang berfungsi sebagai lajur 
perahu dan dapat meminimalisir terjadinya pencemaran di perairan Danau sehingga diperoleh 
jumlah KJA yang dapat digunakan ialah sebanyak 618 unit. 
Upaya pendugaan daya dukung lahan dengan pendekatan fisik kawasan sangat berkaitan 
dengan luas lahan yang sesuai, model dan ukuran KJA untuk melakukan suatu kegiatan usaha 
budidaya ikan jelawat (L. hoevenii). Dalam satu unit KJA yang digunakan untuk budidaya ikan 
jelawat (L.hoevenii) terdiri dari 4 petak karamba dengan total keseluruhan petak keramba yang 
dapat ditampung ialah 2.472 petak. Dengan jumlah tersebut, 1 petak keramba dapat diisi dengan 
ikan jelawat (L. hoevenii) sebanyak 50 ekor dengan ukuran 5-10 cm sesuai dengan literatur 
menurut Taslim (2015), maka diperoleh nilai optimal dari budidaya ikan jelawat (L. hoevenii) 
yang dapat ditampung oleh perairan Danau Way Jepara sebanyak 123.600 ekor ikan. 
 
Kesimpulan 
Nilai tingkat kesesuaian perairan Danau Way Jepara pada stasiun pertama dan kedua 
diperoleh hasil S2 (cukup sesuai) untuk kelangsungan budidaya ikan jelawat (Leptobarbus 
hoevenii), sedangkan untuk titik stasiun ketiga diperoleh hasil N (tidak sesuai) dengan faktor 
pembatas adalah parameter kedalaman. Daya dukung Danau Way Jepara untuk budidaya ikan 
jelawat (Leptobarbus hoevenii) adalah 618 unit KJA dengan padat tebar keseluruhan ialah 123.600 
ekor ikan. 
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